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REKONSTRUKRI KURIKULUM
PENDIDIKAN PANCASILA DALAM PARADIGMA BARU

A. PENDAHULUAN

Pada hakikatnya pendidikan adalah upaya sadar dari suatu masyarakat dan
pemerintah suatu negara untuk menjamm kelangsungan hldup dan kehldupan
generasi penerusnya, sclaku warga masyarakat, bangsa dan negara, secara berguna "
(berkaitan dengan kemampuan spiritval) dan bermakna (berkaitan dengan
kemampuan kognitif dan psikomotb}}k) scr@a"niampu mengantipasi hari depar
mereka yang senantiasa berubah dan selalu terkait dengan konteks dinamika
budaya, bangsa, negara dan hubungan ihtema_s_ionalnya. Pendidikan Tinggi tidak
dapat mengabaikan rcalita kehidupan yang m'éﬁgglobal yang digambarkan sebagai
perubahan kehidupan vang penuh dengan paradoksal dan ketakterdugaan.

‘Kemampuan wargancgara, suatu negara untuk hidup berguna dan bermakna
serta mampu mengantisipasi perkembangan, perubahan masa depannya, sangat
memerlukan pembekalan ilmu pengetahuan. teknologi dan seni (iptek) yang
berlandaskan nilai-nilai keagamaan dan milai-nilai budaya bangsa. Nilai-nilai
dasar negara terscbut akan menjadi panduan- dan mewamnai keyakinan serta
pegangan hidup warganegara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku
yang cinta tanah air, bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara dan
ketahanan nasional kepada para mahasiswa calon ilmuwan warganegara Republik
Indonesia yang mcngkaji dan akan menguasai Iptek dan Seni, menjadi tujuan
utama Pendidikan Kewarganegaraan. Kualitas warganegara akan ditentukan
terutama oleh keyakinan dan sikap hidup bermasyarakat, berbangsa dan bemnegara
disamping derajat penguasaan Ipteks yang dipclajarinya.

Pendidikan Iptek dan Scnr de Poerpunem Tinggn Indoneia rllr:.mcnnjr, edalam
kurikulum suatu bidang :;Im-li yang Smemuant daar-dasar kalinuan dan

ketrampilan, mata kuliah keahlian dan perilaku berkarya, sesuai dengan disiplin
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sikap, perilaku dan kepribadian peserta didik untuk menyempurnakan
pengctahuan, ketrampilan seria efck turutan dari iptek dan seni yang didapatnya.

General Education/ Humanities sebagai pembekalan dasar-dasar sikap,
perilaku, di b;arbagai negara diasuhkan berwujud : |

). History, Humanity dan Phylosophy di USA.

2). Japanese History,bEtics, Phylosophy dan Science Religion di Jepang.

3). Phillipino, Family Planning, Taxation and Land Reform, The Phillipine |

New Cons-titution, dan Study of 'Human Rights di Phillipina.

Pembekalan kepada peserta didik di Indénesi’a l;erkenaan dengan pemupukan
ﬁilai-nilai, sikap, dan kepribadian seperti tersebut di atas, di andalkan pada
Pendidikan Pancasila, Pendidikan A’géha,'Pgﬁdidikan Kewarganegaraan, [imu
Sosial Dasar, Ilmu Budaya Dasar dan Ijrﬁﬁ-i\]amiah Dasar yang disebut kelompok
Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MKPK) dalam komponen kurikulurﬁ
perguruan tinggi.

Untuk menumbuhkan kesadaran, sikap dan perilaku yang bersendikan nilai-
nilai Pancasila kepada setiap warga negara Republik Indonesia yang menguasat
iptek dan seni tersebut merupakan misi atau tanggung jawab Pendidikan
Pancasila. Kualitas warga ﬁégara tergantung terutama kepada keyakinan dan
pegangan hidup mereka dalam bermasyarakat, berbangsa dan bemegara
disamping pada tingkat seria mulu penguasaannya tentang iptek dan seni.
Pancasila scbagai dasar negara dan pegangan hidup warga bangsa akan benar-
benar menjadi sikap dan perilaku warga negara bila mereka dapat merasakan
bahwa Pancasila adalah sesualu yang paling sesuai dengan kehidupan

kesehariannya.

B. DASAR PEMIKIRAN PENDIDIKAN PANCASILA

Rakyat Indoncsia melalui Majelis Perwakilannya, menyatakan bahwa :
Pendidikan Nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan
berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia diarahkan untuk “meningkatkan
kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan manusia serta

masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha



sekelilingnya serta dapat memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa”. '

Selanjutnya dinyatakan bahwa : “Pendidikan nasional bertujuan untuk
.meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa tethadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, teramptl berdisiplin, beretos kerja,
profesional, bertanggung jawab, -dan produktif serta sehat jasmani dan rpham
Pendidikan nasional harus menumbuhkan jiwa patnotlk dan mempertebal rasa
cinta tanah air, memngkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial
serta kesadaran pada sejarah bangsa dgn-éikap menghargai jasa para pahlawan,
serta berorientasi ke masa depan”. g ‘

Kehidupan kampus pendidikan tmggl dikembangakn sebagai lingkungan
ilmiah yang dinamis, bcrwawasan budaya bangsa, bermoral keagamaan, dan
berkepribadian Indonesia.

Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa kurikulum dar isi pendidikan yang memuat Pendidikan
Pancasila, Pendidikan Agama, dan Pendidikan Kewarganegaraan terus
ditingkatkan dan dikembangkan di scmua jalur, jcnis dan jenjang pcndidiic'an. Itu
berarti Pendidikan  Pancasila di Perguruan Tinggi , harus terus menerus
ditingkatkan kclepatan materi  instruksionalnya, dikembangkan kecocokan
metodologi pengajarannya dan dibenahi cfektifitas manajemen pembelajarannya

termasuk kualitas dan prospek karier pengampunya.

C. KOMPETENSI YANG DITTARAPKAN

Dalam penjelasan UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dikatakan bahwa : “Pendidikan Pancasila mengarahkan perhatian pada moral yang
diharapkan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu perilaku yang
memancarkan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat
yang terdiri dan berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan
yang adil dan beradab, perilaku yang mendukung persatuan bangsa dalam

masvarakat yang beraneka ragam agamd, kebudayaan dan berancka ragam -



kepentingan bersama di atas kepentingan perorangan dan golongan sehingga
perbedaan pemikiran, pendapat, ataupun kepentingan di atasi melalui musyawarah
dan mufakat, scrta perilaku yang mendukung upaya untuk meWﬂjudkan keadilan
sosialbagi seluruh rakyat Indonesia™. : ' '

Kompetensi diartikan scbagai seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung
jawab, yang harus dlmlhkl seseorang sebagai syarat untuk dapat dlanggap mampu
melaksanakan tugas-tugas dalam bldang pekerjaan tertentu. Kompeten51 Julusan”
Pendidikan Pancasila adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab
seorang' warganegara dalam memecahkén .berbagai masalah hidup bermasyarakat,
berb_angsa dan bernegara dengan“_" menerapkan pemikiran yang berlandaskan
falsafah bangsa. Sifat cerdas ‘yang_.'.dimaksudkan tampak pada kemahiran,
ketepatan dan kcberhasilan hertindak, sedangkan sifat penuh tanggung jawab
diperlihatkan sebagai kcbenaran tindakan ditilik dari iptek, etika ataupun
kepatutan ajaran agama dan budaya.

~ Pendidikan Pancasila yang berhasil, akan membuahkan sikap mental bersifat

cerdas, penuh tanggung jawab dari pesereta didik dengan perilaku yang :

1). Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2J. Berperikemanusiaan yang adil dan beradab

3). Mendukung persatuan bangsa

4). Mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di atas

kepentingan pcrorangan '

5). Mendukung upaya untuk mewujudkan keaditan sosial

Melalui Pendidikan Pancasila, warganegara Republik Indonesia di harapkan
mampu @ “Memahami, menganalisis dan menjawabmasalah-masalah -yang
dihadapi oleh masyarakat bangsanya secara berkesinambungan dan konsisten
dengan cita-cita dan tujuan nasional seperti yang digariskan dalam Pembukaan
UUD 1945. Pada saatnya dapat menghayati Filsafat dan Ideologi Pancasila,
schingga menjiwai tingkah lakunya selaku warga negara Republik Indonesia
dalam melaksanakan profesinya”. '

Diharapkan melalui Pendidikan Pancasila peserta didik akan menjadi manusia

Indonesia terlebih dahulu, sebelum menguasai, memiliki iptek dan seni yang
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penguasaan Iptek dan Seni, namun tidak kehilangan-jati dirinya dan apalagi

tercabut dari akar budaya bangsa dan keimanannya.

D. DESKRIPSI RUANG LINGKUP MATERI PERKULTAHAN

Ruang lingkup materi Pendidikan Pancasila sebagai respon terhadap
perubahan yang discbabkan oleh reformasi memunculkan wajah Pendidikan

Pancasila dengan paradigma baru sebagai berikut :

No. Pokok Bahasan : Sud Polkok Bahasan JP
I 1andasan dan Tojuan Pendicdikan Pancasila Lalnsan Pendidikon Pancasila 4

' . {andason Historis

2. Landasan Kelwral

3. Landasan Yuridis

Landasan Filosofis

I.  Tujuan Pendidikan Pancasila

2. Tujuan Nasional

3. Tujuan PPendidikan Nosional

4, lujuan Pendidikan Pancasila

2, Intemaslisasi Nilni Scjorah Perjuangan Hangsa | Mosu Kejayaan Nasional ' &
Indoncsin (Pertumbuhan Poham Kebangsasn | 1. Masa Kerajaan Sriwijaya
Indouesia) 2. Masa Kemjosn Majopahit

Peruungmn flanpaa Indonesis Melawan Sistom

Penjnjahan

1. Perjuangan Schelum Abad XX

2. Kchangkitan Nasiomal 1908

). Sumpah Pemuda 1928

4. Perjuangan liangsa Tndencsia poda masa
penjajinhan Jepang

Proklamasi Kemendekasn 17 Agustus 1945

1. Droses Perumusan Pancasila dan UUT) 1945

2. Proklamasi Kemerdekaan den Maknanya

3. Prisex pengesaban Pancasila Dosar Negan
dan LU 1945

Perjwangan  Memperiahankan  dan Mengm

Ketnerdekann Indenesia

1. Mnsa Revolusi Fisik

2. Maxa Demokmasi Liberal

1. Masa Ondc Loma

4. Musa Orde Baru

5. Masa Era Global

i Sistern 1Twkcuns Nasionnl dun Kelalnucgaman | Pengertinn, Kedudken. Sifat dan Fungsi UUD 3
R1 berdasarkan Pancasila don UUD 1945 1945

1 Pengertian Hukum dasar

2. Pengertian UUT) 1945

3. Kedudukan UUD 1945

4, Sifm U (945

5. Funpsi UUD 1945

Kedudukan Pembukaan UUD 1945 sehagai

Pokok Kaidah Fundamental Negara RI

1.  Makna dan Penbukaan UUD 1945

2. Mokna aolinca-alinea dalam Pembukaan
LN 1945

3. Pokok-Pokok Pikiran Pembuknan ULD
1945

4. lNubuwgan Pokok-Pokek Pikiran dalam
Pembukasn UUD 1945 dengan DBatang
Fubnk TR 1945

Rutang Titwih dan Penjelasan UULD 1945

. Tujub Kunci Pokek Sistem Pemcrintahan
Ncgaru Rl
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3. llubtungan Negermm dan Warga Negara dan

HAM menunt UUD 1945

Tambang-Lambang Persatuan Indonesia

Perubahan UUD 1945

6 Kedudukon Aturan Peralihan dan Aturan
Tambaban -

badh o

Dinomikn Peloksannan 1IN 1945 Dinatnikan Pelakeanann HUD 1945 2
: - Masa Awnl Kemerdckaan
Masa Orde Lama
Masa Orde Baru
Masa Era Gilobal/ Reformasi

ko

Cara [erpikir Filsafati 3
Pengertion Pancasila  sccara  Filsafati
. {meliputi aspek mlologn cpistemologis
- dan axiologis)
3. Nihi-Nilai Pancasila menjadi Dasar dan
Arh Kevcimbangan Antara Hok dan
Kewnjiban Aznxt Manusia,

Pancasila sehagai Sistem Filsaft

e

. Pengertion Nitai, Moral dan Norma 3
2. Nilai Dusar, Nilai Instnmental dan Nilai
Praksis
1. Pancasila sebogai Nilai Dasar Fundamental
B3agi Bang«a dan Negara RI
Makna Nilai-Nilai Setiap Sila Pancasila

Pancasila schagai Sistem Etika

Pengertian fdeologi 2
Makna Ideologi Bagi Negara

Perlundingan  Tdeologi  Pancasila  dengan
Ideolugi Jain (Liberalisme dan Soxialisme) '
Pancasils schagai Ideologi Terbuka

PPancasita schapai Tdenlogi

bl o ]
PR Al

b

Poneasila schagai Pamdigma Kehidupan dalam | 1. Pengentian Paradigma . 4
Bermasyarakat, Berbengsa dan Dernegam 2. Pancasila schagat Paradigma Pengemba-
ngan Inlcks

Aktualisosi  Pancasila  dJdolam  Kchidupan Tridarma Perguruan Tinggi 4

Bermasyurakat. Berbangsa dan Bemegam 2. Budaya Akademik

3. Kampus schagai Moral Force Pengemba-
npan Hukum dan HAM

Jumlah pertemuan secars kescluruban denpan bobot 2 SKS sclamis dalam satu semester 36

JP:

Jumlah Pertemuan

Untuk menunjang pengembangan materi perlu di lengkapi dengan fasilitas

pustaka/ literatur yang memadai. Diupayakan literatur tersebut mencerminkan
suatu perkembangan kondisi yang utuh, baik terbitan sebelum maupun setelah era

reformasi. Adapun literatur yang dianjurkan untuk dipergunakan sebagai berikut :

bdul Malik Fadjar, dkk, 1992, Pancasila Dasar Filsafat Negara Prinsip-

Prinsip Pengembangan Kehidupan Beragama, UMM Press, Malang

Achmad Fauzi DH, dkk. 1983, Pancasila Ditinjau Dari Segi Historis, Segi

Yuridis Konstitusional Dan_Segi Filosofis, Lembaga Penerbitan

Universitas Brawijaya, Malang.
Dardji Darmodihardjo, 1979, Pancasila Suatu Orjentasi Singkat, PN Balai

Pustaka, Jakarta. _
Kaalan 200 Pendidikan  Paneasilan Fdisi  Reformasi.  Paradisma.



Moerdiono, dkk. 1991, Pancasila Sebagai Ideologi Dalam Berbagai Bidang

Kéhidupan Bermasyarakat, Berbangsa Dan Bemegara, BP-7 Pusat,
Jakarta. ‘ 3
Notonagoro, 1959, Pembukaan -UUD_ 1945 (Pokok-Pokok Kaidah

'Fundamental Negra Indonesia ), UGM, Yogyakarta.

S—— 1974, Pancasila Dasar Falsafah Nepara, Pantjuran Tudjuh,
- Jakarta, ' :

mn=m---m------- 1980, Beberapa Hal Mengenai Falsafah Pancasila, -P.':tntjuran
Tudjuh, Jakarta;
Pusat Studi Pancasila UGM, 1999, Reformasi Dalam Perspektif Filsafat,

Hukum, “Politik, Keamanan, _Globalisasi Dan Pembangunan

Ekonomi, Jurnalistik Filsafat Pancasila No.3, Yogyakarta.

Sartono Kartodirdjo, 1992, Kebudayaan Pembangunan Dalam Perspektif

Sejarah, Cajah Mada University Press, Yogyakarta.

Soediman Kartohadiprodjo, 1970, Beberapa Piran Sekitar Pancasila, Alumni,
Bandung. |

Soeroso Prawirohardjo, dkk. 1987, Pancasila Sebagai Orientasi [imu, PT BP

Kedaulatan Rakyat, Yogyakarta.
Subandi Al Marsudi, 2000, Pancasila Dan UUD 1945 Dalam Paradigma

Reformasi, Rajawali Press, Jakarta.
Sunoto, 2000, Mengenal Filsafat Pancasila Pendekatan Melalui Metafisika,
Logika Dan Etika, Edisi 3, Hanindita Graha Widya, Yogyakarta.

E. METODE PENDIDIKAN PANCASILA

Dalam melakukan proses belajar mengajar Pendidik jarang sekali
menggunakan satu metode karena mereka menyadari bahwa semua metode ada
kebaikan dan kelemahannya. Penggunaan satu metode lebih' cenderung
menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang membosankan sebagai alat motivasi
ekstrinsik dalam kegiatan proses belajar penggunaan metode yang tepat dan
bervariasi akan dapat menimbulkan gairah belajar pada peserta didik. Dalam

kenyataan memang tidak ada satu metodepun yang terbaik untuk segala situast
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Metode pengajaran Pendidikan Pancasila dilakukan secara kritis, analitis
melalui dialog-kreatif dan bersifat partisipatoris untuk meyakini kebenaran dan
ketepatan Pancasila sebagai nilai dasar kebanésaan, ideologi nasional dan dasar
negara. '

Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan metode,
yaitu tujuan pembelajaran, efektifitas suatu metode;'_’béhan pembelajaran, kadar,
CBMA suatu metode dan fasilitas yang tersedia. Teknik CBMA mengandung
karakteristik keterlibatan intelektual emosional siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

Berkenaan deﬁgan metode proses belajar mengajar Pendidikan Pancasila ada
tiga metode dalam ﬁéfnbinaan karakter yaitu metode Heuristik, problem solving
_dan studi kasus, sebagai berikut : |

1. Metode Heuristik, digunakan untuk membantu menemukan sesuatu.
Metode ini merangsang peseta didik mencari Jawab terhadap persoalan

yang dihadapi. .

2. Mctode  problem  solving  dengan langkah langkah menentukan
pcrmasalahan/identifikasi masalah, pcnentuan paradigma baru untuk
pemecahan  masalah, menguji  kebenaran  dengan pengumpulan
data/pendapat para ahli, analisis dengan induktif dan deduktif serta
merumuskan hasil analisis.

3. Metode studi kasus yaitu mencari pemecahan masalah terhadap problem
atau kasus yang scdang dihadapi dengan paradigma yang telah disepakati

4. Disamping itu dapat digunakan berbagai macam metode yang lain, antara
lain: ceramah bervariasi, metode tanya jawab, metode diskusi, metode
inquiri, metode ke'teladanan, metode bermain peran, sosio drama, cerita
dan dongeng, visualisasi dan sebagainya.

Selain apa yang telah dikemukakan di ata.s. karena Pendidikan Pancasila

termasuk juga pendidikan moral maka dalam pengajarannya juga bisa
diintegrasikan pada mata pelajaran lain misalnya mata pelajaran Agama, olahraga,

sejarah, sastra dan lain-lain. Dalam hal ini dapat menjadi suatu dilema karena jika

maoannlal mrAacram nandidibne smaral fnannen tacemlennb ceetin cmmee a0 1L



akan dianggap tidak melaksanakan pendidikan moral secara keseluruhan.
Sedangkan kalau mengikuti program pendidikan moral yang 'diintegmsikan
dengar-l matakuliah yang lain lama kelamaan akan sama dengan menghilangkan
pendidikan moral.

Disamping itu dalam metode péngajaran moral dikenal adanya pengajaran

: mora! secara tidak langsung yakni melalui teks pelajaran bahasa atau sastra yang

kadang kadang lebih efektif penggunaannya danpada memberi nasehat secara
langsung. Dalam pelajaran kesusastraan ditujukan untuk meningkatkan perilaku
sopan santun dengan mentransformasikan secara halus. Dengan pengajaran bahasa
disamping dapat mengeﬁlbangkan kemampuan bahasa, daya imaginasi, daya pikir
peserta didik, péhggta.hqan sosial, emosi dan nilai moral anak juga berfungsi
melatih kreativitas dan daya kritis peserta didik. Selain itu disamping berupa mata
pelajaran pendidikan nilai dan pendidikan moral juga dilaksanakan melalui
kegiatan ekstra kurikuler seperti kegiatan olah raga, korps sukarelawan, klub

kesenian dan kegiatan lain yang sifatnya positif.

F. EVALUASIL

Dalam kegiatan proses belajar mengajar Pendidikan Pancasila penilaian
sangat penting, Proses penilaian merupakan bagian integral dari proses pendidikan
dan pangajaran. Penilaian untuk mengetahui keberhasilaﬁ suatu program.
Penilaian dalam Pendidikan Pancasila tidak mudah karena yang menjadi sasaran
adalah mencakup pembinaan dan pengembangan sikap serta perilaku. Aspek
afektif yang harus dinilai namun hal-hal yang terdapat dalam ranah afektif bersifat

abstrak dan tertutup.
Pada prinsipnya penilaian hasil belajar Pendidikan Pancasila adalah untuk

mengukur tingkat pcmahaman penguasaan pengetahuan tentang Pancasila,
dilakukan dengan cara yang memungkinkan terdeteksinya perkembangan sikap
dan tingkah laku mahasiswa.

. Untuk metode ini dan teknik penilaian Pendidikan Pancasila yang lebih cocok
adalah metode tes yang terdiri dari selain metode tes konvensional yang selama

ini dilakukan oleh kebanyakan para pengajar, juga metode tes psikologis yang
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sikap, motivasi dan tes psikologis ) yang tertuju pada kemampuan yang mencakup
tes bakat dan kemahiran dan meltode non-tes antara lain observasn wawancara,
questioner dan lain-lain.

Dengan menggunakan teknik non-tes dapat berupa: skala bertingkat, skala
sikap, chek list, iwayat kelakuan (anekdota record) dan wawancara, Alat ukur
- keberhasilan belajar non-tes yang sering di gunaka_n adalah: partitipation charts

- (bagan partisipasi), chek fist (dafiar cek), rating -',;_rcale (skala lanjutan) dan aftitude L
scale (skala sikap). Keempat alat ukur ini mempunyai karakteristik yaitu mengisi
alat ukur adalah -penilai, Oleh karena itu agar diusahakan tidak terjadi bias
pengamat. D_p;cn melakukan observasi secara individual mengamati, mencatat,
mendokum_eniasi, menganalisis dan akhimya mengambil kesimpulan. Perpaduan
antara penilaiaﬁ.-haSil belajar dengan tes/uraian maupun obyektif dan alat ukur
keberhasilan belajar non-tes akan menghasilkan keSImpulan yang realistis dan
obyektif terhadap sikap perilaku.

Selain itu untuk memperoleh penilaian yang obyektif dapat dikembangkan
pendekatan yang dapat dipakai untuk mengetahui sikap seseorang yaitu: (1)

Dengan menggunakan laporan dini senditi; (2) Melalui laporan orang lain; (3)

L & TR



